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Metode eksperimen memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menemukan konsep sendiri melalui observasi dengan daya nalar, daya pikir dan 
kreatifitas. MI muhammadiyah toyareka yang memiliki prestasi lulus UN 100% 
dan juara OSN IPA tingkat kecamatan sehingga peneliti tertarik untuk meneliti. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan 
Metode Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Kelas III di MI Muhammadiyah 
Toyareka Kemangkon Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016?”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui proses penerapan metode eksperimen pada 
pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah Toyareka Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Jenis penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field reaserch) yaitu peneliti langsung ke lapangan untuk memperoleh 
informasi terkait penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA. Objek 
dalam penelitian ini adalah penerapan metode Eksperimen pada pembelajaran IPA 
Kelas III di MI Muhammadiyah Toyareka Tahun Pelajaran 2015/2016. Teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen membuat peserta didik lebih mudah memahami 
pelajaran yang diterima dengan melihat fakta. Metode eksperimen juga 
mengurangi kebosanan peserta didik karena dapat belajar di luar kelas. Dalam 
menerapkan metode eksperimen pada pembelajaran IPA, pendidik melaksanakan 
tahapan-tahapan yang meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
evaluasi. Persiapan adalah persiapan yang dilakukan setiap hari yaitu membuat 
RPP dan persiapan atau pertimbangan sebelum menggunakan metode. Tahap 
pelaksanaan adalah tahap penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA. 
Tahap evaluasi adalah kegiatan untuk mengukur sejauh mana peserta didik 
mampu menyerap materi dari proses pembelajaran yang dilakukan. Hasil 
penelitian menunjukkan penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA 
kelas III di MI Muhammadiyah Toyareka Kecamatan Kemangkon Kabupaten 
Purbalingga tahun pelajaran 2015/2016 sudah sesuai dan memenuhi langkah-
langkah metode Eksperimen.  
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A. Latar Belakang Masalah
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiaanya sesuai dengan nilai-nilai didalam
masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan
atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya,
pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup
atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.1
Secara terminologis, pendidikan merupakan proses perbaikan,
penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi
manusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan
yang ada dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang peradabannya sangat
sederhana sekalipun telah ada proses pendidikan. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika sering dikatakan bahwa pendidikan telah ada semenjak
munculnya peradaban manusia. Sebab, semenjak manusia diciptakan
upaya membangun peradaban selalu dilakukan. Manusia mencita-citakan
kehidupan yang bahagia dan sejahtera. Melalui proses kependidikan yang
1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012),
hlm. 1.
2benar dan baik maka cita-cita ini diyakini akan terwujud dalam
realitas kehidupan manusia. 2
Pendidikan diperlukan dan dilakukan pertama kali oleh anggota
keluarga, terutama orang tua terhadap anak-anak mereka. Dengan
mempertimbangkan efektifitas dan efesiensi oleh karena keterbatasan
waktu dan fasilitas yang dimiliki orang tua akhirnya didirikanlah lembaga
pendidikan dengan maksud untuk mengatasi keterbatasan tersebut.
Lembaga pendidikan didesain dengan mudah, murah dan sukses sesuai
tujuan yang disepakati dan ditetapkan bersama antara guru, lembaga
pendidikan dan keluarga dengan keluarga. Jika ditarik pada wilayah politik
kenegaraan, kesepakatan ini menjadi keputusan nasional yang dirumuskan
menjadi tujuan pendidikan nasional.3
Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, pembelajaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pemahaman seorang guru
terhadap pengertian pembelajaran akan sangat mempengaruhi cara ini
mengajar. Pembelajaran tidak semata-mata menyampaikan materi sesuai
dengan target kurikulum, tanpa memperhatikan kondisi siswa, tetapi juga
terkait dengan unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi demi mencapai tujuan pembelajaran.
2 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam ( Yogyakarta: PT LkiS Printing Cemerlang, 2009),
hlm.  15-16.
3 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan..., hlm. 15-16.
3Jadi, pembelajaran adalah interaksi dua arah antara guru dan siswa, serta
teori dan praktik.4
Salah satu pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar yang dapat
memberikan manfaat langsung adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Ilmu Pengetahuan Alam (natural Science) atau dalam istilah bahasa
Indonesia diistilahkan sebagai Sains adalah salah satu rumpun besar selain
ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu sosial. Sains dapat didefinisikan sebagai
sebuah metode penyelidikan sesuatu tentang alam dan struktur yang ada
pada alam. Teknik penyelidikan biasa digunakan oleh para ahli sains
adalah menggunakan Metode Eksperimen berbasis metode ilmiah.
Pendidikan Sains disekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan Sains menekankan
pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan
potensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan Sains diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat”,
sehingga bisa membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.5
Istilah Sains berasal dari bahasa latin “scientia” yang berarti
pengetahuan. Sains adalah pengetahuan yang diperoleh melalui
pembelajaran dan pembuktian, atau pengetahuan yang melingkupi suatu
kebenaran umum dari hukum-hukum alam yang terjadi, yang didapatkan
dan dibuktikan melalui metode ilmiah. Sains dalam hal ini merajuk kepada
4 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif  Berbasis Sains ( Jogjakarta:
DIVA Press, 2013), hlm. 17.
5 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar..., hlm. 40.
4sebuah sistem untuk mendapatkan pengetahuan dengan menggunakan
pengamatan dan Eksperimen untuk menggambarkan dan mejelaskan
fenomena-fenomena yang terjadi di alam.
Dalam literatul yang berbeda, sains adalah suatu cara untuk
mempelajari aspek-aspek tertentu dari alam secara terorganisir, sistematik,
dan melalui metode-metode saintifik yang terbakukan. Ruang lingkup
sains terbatas pada hal-hal yang dapat dipahami oleh panca indra.6
Metode adalah cara yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, sebagai upaya untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Memahami dan
mempraktikan metode mengajar adalah suatu keniscayaan, karena dari sini
guru akan tahu metode mana yang bisa membuat pembelajaran menjadi
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.7
Metode Eksperimen adalah metode pemberian kesempatan pada
anak didik, baik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu
proses atau percobaan. Dengan metode ini, anak didik diharapkan dapat
sepenuhnya terlibat dalam perencanaan ekperimen, melakukan,
menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan
memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata.8
Kelebihan metode eksperimen adalah dapat membuat anak didik
lebih percaya atas kebenaran dan kesimpulan berdasarkan percobaanya
6 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar..., hlm. 41.
7 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar..., hlm. 30-31.
8 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM ( Jogjakarta: DIVA Press, 2013),
hlm.34.
5sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku, anak didik dapat
mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi)
tentang ilmu dan tekhnologi, suatu sikap yang dituntut dari seorang
ilmuwan dan akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-
terobosan baru melalui penemuan, sebagai hasil percobaanya yang
diharpakan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.
Kekurangan metode eksperimen adalah tidak cukupnya alat-alat
mengkibatkan tidak setiap anak didik berkesempatan mengdakan
eksperimen, jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak
didik harus menanti untuk melanjutkan pelajaran, serta bidang-bidang
ilmu dan tekhnologi.9
Metode Eksperimen adalah cara penyajian pelajaran saat siswa
melakukan percobaan dengan mengalami pembuktian sendiri sesuatu yang
dipelajarinya. Metode ekperimen bertujuan agar siswa mampu mencari
dan menemukan sendiri sebagai jawaban atau persoalan-persoalan yang
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Selain itu, siswa juga
bisaberlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. Dengan eksperimen siswapun
mampu menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang sedang
dipelajarinya.10
MI Muhammadiyah Toyareka merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang teletak di Desa Toyareka Kecamatan Kemangkon
Kabupaten Purbalingga yang memiliki prestasi yang membanggakan.
9 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi..., hlm. 34.
10 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar..., hlm. 132.
6Kenyataan diatas mendorong penulis untuk mengetahui dengan
mengamati secara teliti dan sistematis melalui penulisan.
Berdasarkan wawancara pada hari Jum’at tanggal 7 November
2014 dengan Bapak Fadhlulah Ma’sum selaku guru kelas III, penulis
memperoleh informasi bahwa pembelajaran IPA kelas III di MI
Muhammadiyah Toyareka, dalam pelaksanaanya guru tidak hanya
menggunakan satu metode, tapi dengan berbagai metode agar siswa tidak
merasakan bosan bahkan malas ketika mempelajari pelajaran IPA dikelas,
metode yang saya gunakan dalan pembelajaran IPA adalah Metode
Eksperimen.11
Alasan kenapa penulis tertarik melakukan penelitian pada
pembelajaran IPA berupa metode eksperimen karena dengan
menggunakan metode eksperimen memberikan kesempatan pada siswa
untuk menemukan konsep sendiri melalui observasi dengan daya nalar,
daya pikir dan kreatifitas.
Dengan demikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
suatu kebenaran, mencari suatu data yang baru untuk menarik kesimpulan
atas proses yang dialaminya. Dengan metode eksperimen ini siswa juga
diharapkan mampu terlibat dalam perencanaan eksperimen, melakukan
dan menemukan fakta, mengumpulkan data, mengedalikan variabel dan
memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata.
11 Wawancara dengan Bapak Fadhulah Ma’sum, Jum’at 7 November 2014.
7Metode eksperimen dapat membuat siswa lebih percaya atas
kebenaran dan kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada
hanya menerima kata guru atau buku. Siswa dapat mengembangkan sikap
untuk mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan
tekhnologi.
Selain itu, siswa juga dapat berlatih dalam cara berfikir yang
ilmiah, mampu menemukan bukti kebenaran dari teori yang sedang
dipelajarinya. Metode eksperimen bisa dilakukan oleh siswa untuk
menguji hipotesis suatu masalah, kemudian menarik kesimpulan. Siswa
juga ikut aktif dan mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan belajar
utnuk dirinya, belajar menguji hipotesis dan tidak tergesa-gesa mengambil
keputusan.
Siswa begitu semangat dan antusias mengikuti pembelajaran IPA,
adapun hasil tersebut terlihat dari ulangan harian, UTS (Ulangan Tengah
Semester) dan kekuntasan tersebut mencapai 95 % siswa dinyatakan lulus
dan 5 % siswa belum lulus.
Alasan penulis melakukan penelitian di MI Muhammadiyah
Toyareka atas dasar telah diterapkan metode eksperimen sejak 2 tahun dan
hasilnya meningkat khususnya pada kelas III, selain itu kegiatan
ekstrakulikuler di MI Muhammadiyah Toyareka menarik dan banyak,
setiap tahun MI Muhammadiyah Toyareka mempunyai prestasi-prestasi
yang membanggakan diantaranya :
1. Juara II OSN IPA Tingkat MI Kec Kemangkon Tahun 2014.
82. Juara 1 Paduan Suara Tingkat MI Kec Kemangkon Tahun
2015.
3. Juara II Pidato Putra AKSIOMA MI kec Kemangkon Tahun
2015.
4. Juara 1 Pidato Bahasa Jawa Putra PORSENI MI Kec
Kemangkon Tahun 2015.
5. Juara III Lomba Bulu Tangkis Beregu dalam Rangka HAB
DEPAG Ke 52 Kabupaten Purbalingga.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
mengenai metode eksperimen pada pembelajaran IPA yang digunakan di
kelas III di MI Muhammadiyah Toyareka Kecamatan Kemangkon
Kabupaten Purbalingga. Dari hasil observasi itulah yang membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian, “ Bagaimanakah Penerapan Metode
Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Kelas III di MI Muhammadiyah
Toyareka Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga Tahun
Pelajaran 2015/2016?.”
B. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami
persoalan yang akan dibahas, maka penulis akan menguraikan beberapa
istilah yang terdapat dalam judul skripsi. Adapun istilah-istilah tersebut
adalah :
91. Metode Eksperimen
Metode Eksperimen adalah metode pemberian kesempatan pada
anak didik, baik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan
suatu proses atau percobaan. Dengan metode ini diharapkan dapat
sepenuhnya terlibat dalam perencanaan, eksperime, melakukan,
menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel dan
memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata.12
Metode Eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang
dianggap paling dipercaya untuk dapat menguji hipotesis hubungan
sebab-akibat.13
Yang dimaksud metode eksperimen dalam skripsi ini adalah
metode pemberian kesempatan pada anak didik, baik perorangan atau
kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan.
Dengan metode ini diharapkan dapat sepenuhnya terlibat dalam
perencanaan, eksperimen, melakukan, menemukan fakta,
mengumpulkan data, mengendalikan variabel dan memecahkan
masalah yang dihadapinya secara nyata dalam proses pembelajaran
IPA di Kelas III MI Muhammadiyah Toyareka untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuna, fakta-
12 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi..., hlm. 34.13 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hlm. 215.
10
fakta, konsep-konsep, prisnip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki
sikap ilmiah.14
Yang dimaksud Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam skrpsi ini
adalah salah satu pelajaran yang diajarkan  di jenjang sekolah dasar,
menengah, serta pendidikan tinggi yang bermanfaat bagi siswa untuk
memepelajari diri sendiri dan alam sekitar.
3. MI Muhammadiyah Toyareka
MI Muhammadiyah Toyareka adalah salah satu lembaga
pendidikan formal, yang merupakan yayasan dari lembaga pendidikan
Muhammadiyah yang terletak di jalan Tembus Toyareka-Jetis Rt 01
Rw 06 Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  di MI
Muhammadiyah Toyareka atas dasar telah diterapkan metode
eksperimen sejak 2 tahun dan hasilnya meningkat khususnya pada
kelas III. Kemudian peneliti tertarik untuk meneliti serta mengkaji
lebih dalam berkenaan dengan Metode Eksperimen dalam
Pembelajaran IPA. Peneliti memfokuskan untuk membahas tentang
“Penerapan Metode Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Kelas III di
MI Muhammadiyah Toyareka  Kemangkon  Purbalingga Tahun
Pelajaran 2015/2016”.
14 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar..., hlm. 40.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana Penerapan
Metode Eksperimen pada Pembelajaran IPA Kelas III di MI
Muhammadiyah Toyareka Kemangkon Purbalingga Tahun Pelajaran
2015/2016?”.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Penerapan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA Kelas III di
MI Muhammadiyah Toyareka Tahun Pelajaran 2015/2016.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Apabila penulisan ini dapat diterima kebenarannya oleh
guru, kepala sekolah, para tenaga kependidikan, dan penulis
lainnya, diharapkan dapat menambah khasanah pustaka
kependidikan dan memperkaya ilmu pengetahuan dan informasi
bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya
mengenai metode eksperimen pada pembelajaran IPA serta dapat





Penelitian ini merupakan pengalaman berharga dalam
menerapkan metode eksperimen pada pembelajaran IPA,
sehingga dapat memperbaiki kinerja pembelajaran.
2. Bagi Siswa
a) Siswa menjadi lebih berpengalaman secara langsung.
b) Siswa dapat mengembangkan kompetensi.
c) Siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah.
d) Siswa menjadi tidak bosan.
e) Siswa dapat menarik kesimpulan dan lebih percaya akan
kebenaran berdasarkan percobaannya sendiri.
3. Bagi Guru
a) Guru lebih terampil menggunakan Metode Ekperimen
Pembelajaran IPA.
b) Sebagai metode yang efektif.
c) Guru semakin kreatif dalam mengajar dalam menggunakan
metode eksperimen.
4. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan




Dalam kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan
teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, kajian
pustaka akan menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini.
Dalam penulisan ini, yang menjadi bahan dan refensi dalam kajian
pustaka yang digunakan oleh penulis adalah buku 7 tips aplikasi PAKEM
karya Jamal Ma’mur Asmani, berisi tentang kedudukan metode dalam
belajar mengajar, pemilihan dan penentuan metode belajar mengajar,
macam-macam dan praktek penggunaan metode pembelajaran.
Berdasarkan pada penelaahan terhadap penulisan sebelumnya yang
telah dilakukan, penulisan-penulisan yang membahas mengenai metode
pembelajaran IPA ditemukan beberapa penulisan yang relevan sebagai
berikut :
Pertama, penulisan yang dilakukan oleh Nurrachmawati Amien
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan
Tarbiyah STAIN Purwokerto, dengan judul skripsinya, “Penerapan
Strategi Card Sort Dalam Pembelajaran IPA Kelas V Semester 1 MI
Ma’arif Beji Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten  Banyumas Tahun
Pelajaran 2013/2014”. Hasil penulisannya menunjukkan bahwa strategi
yang diterapkan dalam pembelajaran IPA melalui tiga tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Menerepkan Strategi Card Sort
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dapat dipahami peserta didik dan mengurangi kebosanan belajar peserta
didik.15
Kedua, penulisan yang dilakukan oleh Laeli Nurlatifah mahasiswa
Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah STAIN
Purwokerto, skrisinya berjudul “Metode Pembelajaran IPA Kelas V di MI
Darul Hikmah Purwokerto Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil
penulisannya menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang
digunakan adalah metode pembelajaran secara umum bukan metode
khusus untuk menyampaikan materi IPA. Dengan tujuan untuk
memaksimalkan proses pembelajaran guru melibatkan siswa untuk aktif
dalam proses berfikir dan melibatkan siswa aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.16
Ketiga, penulisan yang dilakukan oleh Hayatul Mufidah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan
Tarbiyah STAIN Purwokerto, skripsinya berjudul “Strategi Pembelajaran
IPA di MI Ma’arif NU Krangean Kecamatan Kertanegara Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil penulisannya
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran melalui enam
15 Nurrachmawati Amien, Penerapan Strategi Card Sort Dalam Pembelajaran IPA Kelas
V Semester 1 MI Ma’arif Beji Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas Tahun
Pelajaran 2013/2014.
16 Laeli Nurlatifah, Metode Pembelajaran IPA Kelas V di MI Darul Hikmah Purwokerto
Tahun Pelajaran 2012/2013.
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tahapan dan dapat meningkatkan keaktifan proses pembelajaran dan hasil
belajar pada siswa.17
Dari uraian diatas terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penulisan yang penulis lakukan. Persamaannya dengan skripsinya Laeli
Nurlatifah, Hayatul Mufidah  dengan Nurrachmawati Amien adalah sama-
sama menekankan pada metode pada pembelajaran IPA. Sedangkan
perbedaannya terletak pada tempat dan waktu yang berbeda.
Kemudian persamaan skripsinya Hayatul Mufidah dengan
Nurrachmawati Amien adalah sama-sama memfokuskan pada strategi
pembelejaran IPA, sedangkan Laeli Nurlatifah itu menfokuskan metode
pada pembelajaran IPA. Sedangkan perbedaan dari skripsinya masing-
masing adalah tempat, waktu penulisannya.
Meskipun ada referensi yang mirip dengan penulis yang sedang
penulis lakukan. Namun, menurut pengetahuan penulis belum ada
penulisan mengenai penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA
di MI Muhammadiyah Toyareka Kecamatan Kemangkon Kabupaten
Purbalingga.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi
ini terdiri dari tiga bagian, yaitu:
17 Hayatul Mufidah , Strategi Pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Krangean Kecamatan
Kertanegara Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2012/2013.
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Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata
kunci, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar singkatan, daftar lampiran.
Pada bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang memuat pokok-
pokok permasalahan yang terdapat dalam BAB I sampai BAB V
BAB I Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang Latar
Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika
Pembahasan.
BAB II berisi landasan teori yang berkaitan dengan metode
eksperimen pada pembelajaran IPA, pada bab ini penulis membagi
menjadi tiga sub bab pembahasan yang masing-masing sub memiliki
pembahasan sendiri. Sub bab pertama membahas tentang pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), Tujuan IPA, fungsi IPA, ruang lingkup IPA,
teori belajar IPA, cara berfikir IPA, cara penyelidikan IPA,  dan standar
kompetensi dasar IPA. Sub bab kedua membahas tentang pengertian
pembelajaran IPA, metode pembelajaran IPA, langkah-langkah metode
ekperimen, kelebihan metode eksperimen, kekurangan metode ekperimen.
BAB III mencangkup metode penulisan yang di dalamnya memuat
jenis penulisan, sumber data, tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik
analisis data.
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BAB IV menjelaskan tentang gambaran umum, penyajian dan
analisa data yang meliputi pelaksanaan pembelajaran IPA kelas III di MI
Muhammadiyah Toyareka Kecamatan Kemangkon Kabupaten
Purbalingga dan mendiskripsikan metode eksperimen pada pembelajaran
IPA kelas III di MI Muhammadiyah Toyareka Kecamatan Kemangkon
Kabupaten Purbalingga, dan analisis data yang menguraikan hasil
penulisan atau analisis, serta faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah Toyareka.
BAB V adalah penutup. Pada bab ini akan disajikan kesimpulan,
saran-saran dan kata penutup yang merupakan rangkaian dari keseluruhan
hasil penulisan secara singkat.
Bagian ketiga merupakan bagian akhir, yang didalamanya akan






Setelah peneliti melakukan tiga kali  penelitian mengenai metode
eksperimen pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah Toyareka dan telah
dibahas dalam penyajian data maka dapat ditarik kesimpulan:
Tahap perencanaan adalah membuat RPP, menyiapkan langkah-
langkah metode, menyiapkan alat dan media yang berkaitan, membuat
instrumen evaluasi dan mempersiapkan ruangan yang akan digunakan.
Tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup dengan metode eksperimen. Evaluasi melalui tahap penilaian
adalah untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menyerap materi dari
pembelajaran IPA dan untuk menilai efektifitas metode yang digunakan.
Dalam pelaksanaan evaluasi melalui tahap penilaian guru mengacu pada
indikator pencapaian pembelajaran untuk membuat instrumen pertanyaan
dan guru menggunakan tes tertulis, praktek langsung dan tes lisan.
Dengan demikian dapat disimpulkan dalam  kegiatan inti
penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA  di MI
Muhammadiyah Toyareka telah dilaksanakan dengan baik oleh guru kelas
III yaitu Ibu Kuswati, S.Pd.I,  hal ini dapat dibuktikan bahwa siswa telah




Dalam rangka meningkatkan kualitas dalam pembelajaran IPA di MI
Muhammadiyah Toyareka peneliti memberi beberapa masukan atau saran
kepada guru MI Muhammadiyah Toyareka:
1. Meningkatkan ketrampilan dalam menggunakan metode
eksperimen pada  pembelajaran IPA.
2. Memanfaatkan dengan baik media/alat peraga baik yang
tradisional maupun modern dapat meningkatkan kualitas belajar
mengajar.
C. Penutup
Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Penerapan Metode
Eksperimen pada Pembelajaran IPA Kelas III di MI Muhammadiyah
Toyareka Kemangkon Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/ 2016”.
Sebagai manusia biasa yang selalu mengalami kekurangan dan
keterbatasan kemampuan peneliti dalam penyusunan skripsi ini, maka
peneliti memohon maaf yang setulus-tulusnya. Saran dan kritik yang
membangun dari semua pihak peneliti harapkan, karena dari hal tersebut
peneliti bisa introspeksi pada kekurangan atau keterbatasan yang nantinya
dapat dijadikan sebagai acuan untuk maju dan lebih baik lagi. Terlepas dari
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ketidaksempurnaan skripsi ini, peneliti berharap semoga skripsi ini
bermanfaat bagi peneliti sendiri dan para pembaca pada umumnya.
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga selesainya
penelitian skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya mendapat balasan dari
Allah SWT. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan
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